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ABSTRAK 
 
Jembatan Oesapa Besar dibangun tahun 1984 menggunakan konstruksi Callender Hamilton Type 
B15 dengan panjang bentang 2 × 45.72m dan lebar jalur lalu lintas 5.85m serta terletak pada 
ketinggian ±5m diatas permukaan tanah. Dengan umur jembatan yang sudah semakin tua 
ditambah adanya peningkatan volume arus kendaraan tiap tahunnya maka, memungkinkan 
kapasitas jembatan yang ada sudah tidak lagi seimbang dan menyebabkan kondisi jembatan yang 
ada terkesan sempit. Walaupun jembatan ini secara struktural masih dapat digunakan namun, 
perlu adanya upaya untuk merencanakan sebuah jembatan baru. Berdasarkan topografi dari 
jembatan Oesapa Besar yang relatif rendah dan bentang yang panjang maka, salah satu pilihan 
jembatan yang dapat dibangun adalah jembatan pelengkung baja tipe tied arch dengan 
penampang nonprismatis. Penerapan penampang nonprismatis adalah untuk menambah nilai 
estetika dari jembatan itu sendiri. Dalam penelitian ini juga akan dilakukan evaluasi apakah 
pengaruh beban gempa terhadap struktur atas jembatan pelengkung baja tipe tied arch dapat 
diabaikan atau sebaliknya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap setiap komponen 
struktur atas jembatan. Dari hasil penelitian yaitu hasil evaluasi pengaruh gempa ditambah hasil 
desain struktur jembatan dapat disimpulkan bahwa, besarnya penampang hasil estimasi 
sebelumnya masih mampu memikul gaya internal maksimum akibat gempa yang terjadi. Walaupun 
demikian, pada beberapa komponen jembatan juga mengalami kenaikan nilai rasio reaksi 
perletakan, gaya aksial, gaya geser dan momen. Oleh karena itu, khusus dalam analisis struktur 
jembatan pelengkung baja tipe tied arch dengan penampang nonprismatis, gaya gempa tetap 
harus diperhitungkan untuk mencegah kemungkinan adanya gaya internal maksimum yang 
melampaui kapasitas penampang dalam memikul beban. 
 
Kata Kunci : Jembatan Oesapa Besar, Tied Arch, Baja, Nonprismatis, Gempa 
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